BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1
Moyudan dengan kegitan ekstrakurikuler paduan suara dilakukan dalam dua siklus,
setiap siklus penelitian ini meliputi empat tahap yaitu, (1) perencanaan, (2)
pelaksaan, (3) Observasi, (4) refleksi. Berdasarkan analisis data dan pembahasan
yang telah dilakukan. Maka dapat disimpulkan bahwa “Implementasi Metode
Euritmika Dalcroze untuk Meningkatkan Keterampilan Bernyanyi pada Paduan
Suara di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Yogyakarta™. Hasil pembelajaran siswa
dilihat dari aspek ' pengetahuan .dan- aspek keterampilan, hal tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Berdasarkan aspek Keterampilan bernyanyi, Ketuntasan hasil belajar siswa
kegiatan Ekstrakurikuler paduan suara SMK Muhammadiyah 1 Moyudan
Yogyakarta mengalami peningkatan, dari pra siklus sebanyak 7 siswa dengan
persentase 23.33% menjadi 11 siswa dengan persentase 36.67% kemudian di
siklus Il mengalami peningkatan 25 siswa dengan persentase 83.33%.

2. Euritmika Dalcroze dapat meningkatkan keterampilan bernyanyi pada
paduan suara di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Yogyakarta sebanyak
83.33% dapat diartikan bahwa penerapan metode Euritmika Dalcroze dapat
meningkatkan keterampilan bernyanyi siswa.

3. Euritmika Dalcroze mempunyai 3 aspek keterampilan yaitu Eurhythmic,

Solfege, improvitation. Aspek ini lah yang mempunyai kaitan dengan
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bernyanyi, siswa dapat meningkatkan keterampilan bernyanyi dengan
menggunakan Eurhythmic, dengan memahami ritmis dan ritmik yang dapat
siswa terapkan dalam cara bernyanyi dengan menyenangkan diselingi dengan
gerak serta siswa dapat lebih fokus dalam meningkatkan keterampilan
Solfege, siswa dapat melatih kepekaan nada sehingga siswa dapat mengontrol
suara yang dihasilkan sesuai tidak dengan nada yang dinyanyikan.
Improvitation, dapat meningkatkan keterampilan bernyanyi pada siswa
paduan suara dengan mengembangkan kreativitas gerak dan nada kemudian

diimbangi dengan meluapkan ekspresi.secara sepontan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang-telah dijelaskan, maka dapat dijelaskan saran
sebagai berikut:
1. Bagiguru
a) Cara penyampaian. materi guruyang belum-terfokus secara keseluruhan
membuat siswa menjadi gagal paham atau kurang fokus terhadap
penjelasan guru, oleh karna itu guru sebaiknya selalu meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan dalam menyampaikan materi sehingga
kualitas pembelajaran dapat terus meningkat seiring dengan peningkatan
kemampuan yang dimiliki misalnya dengan mengaplikasikan metode
tersebut yang sesuai pada kegiatan ektrakurikuler paduan suara.
b) Diharapkan guru dapat mengimplementasikan metode yang lebih variatif

dan dapat mengajak siswa untuk terus bersemangat serta memotivasi siswa
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terus menerus supaya siswa dapat mengaplikasikan praktik secara baik
menggunakan landasan teori sesuai dengan metode Euritmika Dalcroze.
2. Bagi siswa

a) Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan dapat dinyatakan bahwa
adanya peningkatan keterampilan bernyanyi setelah menggunakan metode
Euritmika Dalcroze, diharapakan dengan adanya penelitian menggunakan
metode Euritmika Dalcroze, siswa lebih mandiri dan siswa dapat
meningkatkan kemampuan keterampilan bernyanyi secara kelompok dan
individu dan diharapkan siswa lebih bersemangat dalam melaksanakan
seluruh kegiatan ekstrakurikuler paduan suara dan kegiatan evaluasi.

b) Secara keseluruhan jumlah siswa dapat menguasai secara teori dan praktik
cara bernyanyi, siswa juga mendapatkan pengalaman baru dalam proses
kegiatan ' ekstrakurikuler. Semoga guru @ dan- siswa terus menerus
menggunakan metode yang peneliti terapkan-dalam proses pembelajaran
kedepannya, dan jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
paduan suara dapat bertambah agar siswa dapat merasakan pengalaman
secara langsung dan mendapatkan ilmu dan pengetahuan baru tentang

keterampilan bernyanyi dan paduan suara.
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